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Abstrak 

Jafar Nasrudin: Pengembangan Soal Matematika Model PISA Konten Quantity 

Untuk Mendeskripsikan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Skripsi, 

Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2023 

Kata Kunci : PISA, Konten Quantity, Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pengembangan soal matematika model PISA adalah sarana pembaharuan 

kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran matematika, bilangan, ukuran 

serta pola bilangan pada kehidupan sehari-hari (quantity) ini adalah wujud 

instrumen soal matematika model PISA yang dapat dibuat dengan standar 

internasional PISA. Penelitian pada karya ilmiah ini bertujuan guna menghasilkan 

soal matematika model PISA konten quantity yang valid dan praktis, mengetahui 

efek potensial dari soal model PISA konten quantity terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa dan memberikan gambaran tentang level kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten quantity 

Prosedur dalam penelitian dan pengembangan yang digunakan sesuai dengan 

langkah-langkah pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari lima langkah yaitu 

penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan format 

produk awal, uji coba lapangan awal, kemudian merevisi hasil uji coba. Subyek 

penelitian ialah 15 siswa kelas X SMA Negeri 2 Kediri. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan ialah (1) tes, (2) wawancara, serta (3) validasi instrumen. Analisis 

dilakukan secara bertahap menggunakan urutan analisis data validasi, analisis data 

kepraktisan soal, kemudian analisis soal kaitan untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis. 

Dari hasil analisis data serta pembahasan disimpulkan bahwa penelitian ini 

menghasilkan (1) 5 butir soal uraian matematika model PISA menggunakan konten 

quantity. (2) Kualitas soal matematika sesuai dengan kriteria praktis, valid, dan 

terdapat efek potensial. Validitas dapat ditinjau dari hasil validasi ahli yang 

menyatakan bahwa soal instrumen layak dipergunakan berdasarkan isi (sesuai 

dengan konten), konstruk (sesuai dengan teori dan kriteria soal), serta bahasa 

(menggunakan kaidah bahasa yang benar dan sesuai ejaan bahasa Indonesia). 

Kepraktisan ditinjau dari hasil tes dan setelah soal diujicobakan lalu wawancara 

dengan guru dan siswa yang menyatakan bahwa soal yang diujikan telah layak 

dipergunakan namun dalam penggunaan tata bahasa supaya harus dapat dipahami 

siswa. (3) 5 butir soal yang menjadi instrumen soal matematika dalam bentuk uraian 

dan setiap soal dapat digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Dari hasil ujicoba dapat dilihat bahwa persentase siswa yang 

berpotensi pada description dan mathematics visualizing sebesar 53,33% dan siswa 

berpotensi pada explaining dan concluding sebesar 33,33%. Namun beberapa siswa 

memiliki potensi kemampuan komunikasi matematis lebih dari 1 indikator. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, Indonesia perlu mengembangkan kapabilitas secara 

maksimal agar tidak tertinggal dari negara lain. Banyak kompetisi global 

diadakan untuk mengukur kemampuan di berbagai bidang. Salah satu 

kompetisi global di bidang pendidikan adalah Program for International 

Student Assessment (PISA). PISA merupakan program dari Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) yang diadakan setiap tiga 

tahun sekali, mulai tahun 2000. Kompetisi ini mengukur kapabilitas membaca, 

matematika, dan sains untuk siswa sekolah usia 15 tahun (Rizal et al., 2021). 

Matematika menjadi salah satu ilmu yang dinilai karena dibutuhkan sebagai 

landasan teknologi serta pengetahuan terkini. Matematika menyajikan 

keterampilan yang tinggi pada manusia dalam daya abstaksi, analisis masalah 

dan penalaran akal. Oleh karena itu menurut (Sudrajat, 2008) matematika 

berfungsi agar membantu menyelidiki alam sekitar sebagai akibatnya mampu 

dikembangkan lalu menghasilkan teknologi untuk kesejahteraan peradaban 

manusia. Persoalan - persoalan yang muncul pada sektor pertanian, industri, 

ekonomi serta kesehatan juga bisa dipecahkan menggunakan pendekatan - 

pendekatan matematis. 
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Kurikulum pendidikan Indonesia saat ini berorientasi pada indikator 

yang diukur dalam PISA. Hasil PISA merupakan salah satu tolok ukur 

keberhasilan implementasi kurikulum, terutama untuk mata pelajaran yang 

relevan seperti matematika. Kurikulum pendidikan Indonesia menekankan 

bahwa pembelajaran matematika saat ini diharapkan dapat membentuk sikap 

yang baik pada peserta didik seperti kritis, logis, teliti, analitis, responsif, 

bertanggung jawab, dan tidak mudah menyerah ketika memecahkan masalah. 

Kemampuan yang perlu dikembangkan pada siswa melalui pembelajaran 

matematika adalah keterampilan komunikasi, penalaran dan pembuktian 

matematika, pemecahan masalah, koneksi matematika, dan representasi 

matematika. Sikap dan kemampuan ini diakomodasi dalam soal-soal yang 

diujikan oleh PISA. Masalah PISA mengukur kemampuan siswa untuk berpikir 

dalam hal menafsirkan, merumuskan dan menggunakan matematika dalam 

berbagai konteks matematika.  Kemampuan guna menentukan dan menerapkan 

strategi, disposisi, penalaran matematika, prosedural, fakta, alat untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena. 

Sebagaimana yang telah tercantum pada Permendikbud Nomor 59 Tahun 

2014 Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014) menyatakan bahwa tujuan mata 

pelajaran matematika ialah agar peserta didik mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah yang berupa memahami masalah, merancang model 

matematikanya, menafsirkan untuk memecahkan masalah, menyelesaikan 

masalah serta memberi alasan dan bukti terhadap kebenaran pernyataan. 

Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi 
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dibutuhkan, seperti guna memaparkan ide pada pemahaman konseptual, 

menyajikan rumusan serta penyelesaian masalah atau menyampaikan alasan 

pada penalaran.  Hal    ini    sebab    masyarakat membutuhkan   kaum   

intelektual   yang   dapat   menyelesaikan   masalah secara  teratur  dan  mampu  

menyampaikannya  ke  dalam  bahasa lisan  maupun  tulisan  yang  mudah  

dimengerti masyarakat (Fatimah, 2012). 

Pentingnya kemampuan komunikasi matematika pada dasarnya karena 

pada pembelajaran matematika, penggunaan pemecahan masalah berupa 

notasi, simbol, rumus dan istilah suatu konsep untuk menentukan pemecahan 

masalah. Menurut Baroody dalam (Parida et al., 2018) ada beberapa alasan 

mengapa komunikasi matematika penting karena 1) Matematika menjadi 

bahasa dan 2) matematika adalah pembelajaran sebagai kegiatan sosial. 

Artinya matematika bukan hanya sarana untuk berpikir, tetapi matematika 

digunakan untuk menemukan pola, konsep, serta pemecahan masalah dan 

matematika sebagai kegiatan sosial dalam interaksi pembelajaran di sekolah, 

interaksi guru dan siswa yang merupakan bagian penting dari pembelajaran 

matematika dalam upaya membantu siswa mengerti pola, konsep pemecahan 

masalah matematika. Kemampuan komunikasi matematika menjadi penting 

saat diskusi antar siswa dilakukan, dimana siswa diharapkan mampu 

menyampaikan, menjelaskan, mendeskripsikan, mendengar, bertanya, serta 

bekerja sama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang 

mendalam dan mendasar tentang matematika. (Susanto, 2014) menjelaskan 

keterampilan komunikasi dianggap sebagai kemampuan siswa dalam 
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mengkomunikasikan matematika sebagai isi pesan yang akan disampaikan. 

Dengan siswa mengkomunikasikan ilmu yang mereka kuasai, maka terjadi 

secara timbal balik menanggapi pembelajaran antara siswa dan peran guru 

hanya sebagai filter dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Komunikasi matematis dalam sekolah dapat dideskripsikan melalui soal 

PISA. Dalam menyelesaikan soal PISA siswa diharapkan mampu memahami 

informasi yang ada dalam soal tersebut, kemudian informasi yang didapat 

dibuat pemisalannya dengan cara mentransformasikan masalah dengan bahasa 

matematis, lalu memproses dan memecahkan masalah dan menarik kesimpulan 

sehingga dapat menafsirkan solusi dengan konteks nyata (Nisa & Rejeki, 

2017). 

Pada soal PISA berhubungan dengan komunikasi matematis. Pada 

konten quantity yaitu tentang bilangan, ukuran dan pola bilangan pada 

kehidupan sehari-hari, ini mengasah kemampuan bernalar kuantitatif lalu 

mengkomunikasikan sesuatu kedalam angka, menguasai langkah-langkah 

matematika, berhitung dan melakukan penaksiran lalu mempresentasikannya 

(Rizal et al., 2021). Menunjukkan bahwa soal PISA meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

Pengembangan soal PISA perlu dilakukan karena seperti uraian 

sebelumnya, PISA dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks dan memerlukan 

pemikiran kritis serta kreatif dan dalam memecahkan masalah matematika 
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yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pengembangan soal PISA 

juga dapat menyediakan bahan evaluasi untuk kebijakan pendidikan di suatu 

negara. Dengan memahami kemampuan siswa di dalam memecahkan masalah 

matematika yang kompleks, pemerintah dapat merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dan efektif (Putra et al., 2016). 

Hasil PISA perlu digunakan Indonesia sebagai dasar guna melakukan 

perbaikan terhadap dunia pendidikan sebagaimana yang dilakukan negara-

negara maju tersebut. Tujuan PISA dalam bidang matematika yaitu untuk 

mengukur level kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan langsung dengan komunikasi matematis (Zulfah & Rianti, 

2018). Sebab pentingnya kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh peserta 

didik, maka perlu bagi para pendidik untuk lebih mendetail dalam mengetahui 

serta menggali kemampuan komunikasi siswanya (Kholil & Putra, 2019). Oleh 

sebab itu, timbul gagasan dari penulis untuk mengembangkan soal PISA guna 

mendeskripsikan  kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam 

penelitian “Pengembangan soal PISA Konten Quantity Untuk 

Mendeskripsikan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Kemampuan siswa Indonesia untuk menyelesaikan soal PISA tidak 

seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat dari hasil tes PISA tahun 2018 yang 

mana Indonesia berada pada posisi 72 dari 77 negara peserta (OECD, 2019a). 
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Data menunjukkan bahwa sekitar 70% siswa Indonesia dapat menyelesaikan 

pertanyaan PISA hanya hingga level 2 dalam semua topik PISA . Fakta ini 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan soal PISA matematika pelajar 

Indonesia masih rendah.  

Rendahnya kemampuan pemecahan soal PISA salah satunya disebabkan 

oleh komunikasi matematis. Berdasarkan (OECD, 2019b) tujuh kemampuan 

matematika dasar yang dipergunakan pada kerangka kerja PISA salah  satunya 

merupakan Komunikasi (Communication), yaitu literasi matematika 

melibatkan komunikasi. Individu merasakan adanya beberapa tantangan serta 

dirangsang untuk mengenali dan  memahami situasi masalah. Membaca, 

memecahkan kode, serta menafsirkan pernyataan, pertanyaan, tugas atau objek 

memungkinkan individu untuk membuat contoh yang berasal dari situasi 

tersebut, yang artinya langkah krusial dalam memahami, mengklarifikasi, serta 

merumuskan masalah. Selama proses solusi, yang akan terjadi antara mungkin 

perlu dirangkum serta disajikan. Kemudian sesudah solusi ditemukan, 

pemecahan masalah mungkin perlu menyajikan solusi, serta memerlukan 

penjelasan atau pernyataan kepada orang lain. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan adalah membiasakan siswa untuk mengerjakan soal PISA, terutama 

pada soal yang menuntut komunikasi, argumentasi, dan kreativitas yang 

merupakan ciri khas dari pertanyaan PISA.  

Pengembangan soal PISA dapat menjadi alternatif pemecahan masalah 

dari rendahnya skor PISA di Indonesia dan mampu mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis siswa (Charmila et al., 2016). Hasil dari tes 
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PISA dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk kebijakan pendidikan di 

suatu negara. Dengan mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika yang kompleks, pemerintah dapat merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dan efektif. Dalam hal ini, pengembangan soal 

PISA dapat membantu pemerintah dalam mengevaluasi sistem pendidikan di 

Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah perancangan dan pengembangan soal matematika model 

PISA konten quantity bagi siswa sehingga valid dan praktis? 

2. Bagaimanakah deskripsi tentang kemampuan komunikasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan soal PISA konten quantity? 

 

D. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan soal matematika model PISA konten quantity yang valid 

dan praktis 

2. Mengetahui efek potensial dari soal model PISA konten quantity 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
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3. Memberikan gambaran tentang level kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal PISA konten quantity 
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